
 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 i 

 

 

 

 

 

PANDUAN  
 

KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 

PERCEPATAN PENCEGAHAN STUNTING DENGAN 

PENDEKATAN KEAGAMAAN ISLAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penulis: 

Dr. NOVIANSYAH, S.T., M.Kes., AAK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

DINAS KESEHATAN PROVINSI LAMPUG 

& 

PROGRAM DOKTOR (S3) PASCASARJANA 

UIN RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H / 2022 M 

 
 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikumWarahmatullahiWabarakatuh 

Bismillahirrohmanirrohiim 
 

Segala puji bagi Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya penulis 

dapat menyelesaikan Panduan Komunikasi Perubahan Perilaku Percepatan 

Pencegahan Stunting dengan Pendekatan Keagamaan Islam ini sesuai dengan 

yang diharapkan. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah banyak membantu hingga penulis dapat 

menyelesaikan panduan ini. Penulis menyampaikan rasa hormat dan ucapan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Gubernur Lampung, Ibu 

Wakil Gubernur Lampung, Bapak Sekda Provinsi Lampung dan Ibu Kepala 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, yang telah memberikan izin dan 

kesempatan bagi penulis menempuh pendidikan S3 di Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 

Bapak Prof. Dr. H. Khomsahrial Romli, M.A. selaku Ketua Komisi Promotor 

yang telah membantu penulis dalam penyelesaian perkuliahan dan membimbing 

penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penulisan disertasi. Penulis 

menghaturkan terima kasih dan penghargaan kepada Bapak Dr. Hasan Mukmin, 

M.Ag. dan Bunda Dr. dr. Hj. Reihana, M.Kes selaku Promotor II dan Promotor 

III atas arahan bimbingan, masukan, koreksi, dan nasihat sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan penulisan disertasi. 

Akhirnya penulis berharap agar panduan yang disusun sebagai tindak 

lanjut Novelty Disertasi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, terutama bagi  

Tim Percepatan Penurunan Stunting Provinsi/Kabupaten/Kota, para penyuluh 

agama Islam, ustadz/ustadzah, da’i, khotib, petugas promosi kesehatan, petugas 

gizi, bidan di desa, penyuluh KB/petugas lapangan KB, kader kesehatan 

maupun kader pemberdayaan masyarakat. Semoga Allah yang Maha-Pengasih 

dan Maha-Penyayang memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

Aamiin ya robbal ‘aalamiin. 
 

Wassalamu’alaikumWarahmatullahiWabarakatuh 
 

Bandar Lampung,    April 2022 

Penulis 

Dr. NOVIANSYAH, S.T., M.Kes., AAK. 



 

 
 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 iv 

 

DAFTAR ISI 

 
    

HALAMAN JUDUL 

KATA PENGANTAR 

SAMBUTAN 

DAFTAR ISI 

 

1. STUNTING 

2. ANALISA SITUASI 

3. KELOMPOK SASARAN 

4. STRATEGI PERCEPATAN PENCEGAHAN STUNTING 

DENGAN PENDEKATAN AGAMA ISLAM 

4.1 Generasi Berkualitas 

4.2 Pola Makan Gizi Seimbang 

4.3 Pola Asuh Anak 

4.4 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

5. PENDEKATAN KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 

6. SALURAN KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 

7. STRUKTUR PESAN KUNCI (MATERI KPP) DENGAN 

PENDEKATAN AGAMA ISLAM 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 i 

ii 

iii 

iv 

 

1 

13 

16 

18 

 

18 

19 

22 

23 

30 

31 

32 

 

 

 

 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 1 

 

1. STUNTING 
 

Stunting merupakan suatu terminologi untuk tinggi badan yang berada 

dibawah persentil 3 atau -2 standar deviasi pada kurva pertumbuhan normal 

yang berlaku pada populasi tersebut. Tinggi badan menurut umur (TB/U) dapat 

digunakan untuk menilai status gizi pada masa lampau, ukuran panjang badan 

dapat dibuat sendiri, murah dan mudah dibawa. Sedangkan kelemahannya 

adalah tinggi badan tidak cepat naik sehingga kurang sensitif terhadap masalah 

gizi dalam jangka pendek. 

World Health Assembly (WHA) yang dilaksanakan pada tahun 2012 

menjelaskan bahwa stunting (pendek) pada balita merupakan salah satu 

hambatan yang paling signifikan untuk pembangunan manusia, secara global 

mempengaruhi sekitar 162 juta anak di bawah usia 5 tahun. Selanjutnya, dalam 

jurnal WHO (2014) yaitu, WHA Global Nutrition Targets 2025: Stunting 

Policy Brief menyatakan bahwa stunting adalah masalah umum yang terjadi 

pada anak-anak di dunia. Stunting adalah keadaan tubuh yang sangat pendek 

hingga melampaui defisit 2 standar deviasi di bawah median panjang atau tinggi 

badan populasi berdasarkan standar dari World Health Organization (WHO).
1
 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. 1995/MENKES/SK/XII/2010 

tentang Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, pengertian pendek 

dan sangat pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks Panjang 

Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut  Umur (TB/U) yang 

merupakan padanan istilah stunted (pendek) dan severely stunted (sangat 

pendek). Balita pendek (stunting) dapat diketahui bila seorang balita sudah 

diukur panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan standar dan 

hasilnya berada di bawah normal. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa stunting adalah kekurangan gizi kronis atau kegagalan 

                                                             
1World Health Organization, WHA Global Nutrition Targets 2025: Stunting Policy 

Brief, 2014  
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pertumbuhan dan kurangnya gizi pada anak yang ditandai dengan terlambatnya 

pertumbuhan anak sehingga mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tinggi 

badan yang normal dan sehat sesuai usia anak pada umumnya. 

Kondisi stunting ini terjadi bukan karena keturunan saja namun karena 

masalah kekurangan gizi dalam jangka waktu cukup lama terutama sejak dalam 

kandungan hingga berumur 2 tahun (1.000 hari pertama kehidupan). Periode 

sampai dengan umur 2 tahun (270 hari selama kehamilan dan 730 hari pada 

kehidupan pertama bayi) inilah yang menjadi penentu tingkat pertumbuhan 

seseorang (masa emas kehidupan). Kejadian stunting pada anak merupakan 

suatu proses kumulatif yang terjadi sejak kehamilan, masa kanak-kanak dan 

sepanjang siklus kehidupan. Pada masa ini merupakan proses terjadinya 

stunting pada anak dan peluang peningkatan stunting terjadi dalam 2 tahun 

pertama kehidupan. Faktor gizi ibu sebelum dan selama kehamilan merupakan 

penyebab tidak langsung yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan janin. 

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya 

disebabkan oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak 

balita. Intervensi yang paling menentukan untuk dapat mengurangi pervalensi 

stunting perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dari anak 

balita. Beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting dapat digambarkan 

yaitu praktik pengasuhan yang kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan 

ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum dan pada masa kehamilan, serta 

setelah ibu melahirkan, masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan 

ANC-Ante Natal Care (pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan), 

Post Natal Care dan pembelajaran dini yang berkualitas, masih kurangnya 

akses rumah tangga ke makanan bergizi dan kurangnya akses ke sarana air 

bersih dan sanitasi. Kondisi rumah tangga pada kelompok 40% dengan 

kesejahteraan terbawah khususnya yang mempengaruhi stunting. 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 3 

 

Terkait dengan konsumsi makanan bergizi dan pola pengasuhan anak, 

dalam Al-Qur‟an banyak disinggung persoalan makanan baik itu makanan yang 

dikonsumsi oleh kaum tertentu saja, makanan yang dikonsumsi kaum lainnya, 

makanan yang dilarang untuk suatu kaum, bahkan Al-Qur‟an menghadirkan 

gambaran makanan yang kelak akan dikonsumsi oleh penduduk surga dan 

neraka. Al-Qur‟an juga menitikberatkan persoalan kualitas makanan, sehingga 

sebuah makanan haruslah memenuhi dua kriteria utama yaitu halal dan baik 

(sehat atau bergizi dan layak konsumsi) surat an-Nahl ayat 114, surat al-Anfal 

ayat 69, surat al-Baqarah ayat 168 dan surat al-Maidah ayat 88. Allah SWT 

berfirman dalam surat an-Nahl ayat 114 sebagai berikut: 

                                 

114. Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan 

syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 
 

Dalam beberapa ayat lain istilah halal dan tayyib disatukan, dengan 

begitu penekanan kedua kriteria tersebut sangatlah penting untuk diperhatikan 

oleh manusia. Kualitas makanan dan minuman yang ditetapkan Al-Qur‟an 

adalah halal dan tayyib, dengan kuantitas yang proporsional, tidak berlebihan 

dan tidak kekurangan serta memiliki pengaruh yang baik dan aman. Sedangkan 

jenis makanan yang dianjurkan adalah pangan nabati (seperti kurma, padi-

padian, sayur-mayur, buah-buahan) dan pangan hewani (seperti daging hewan 

darat, ikan laut, susu, madu). Halal adalah kualitas yang ditetapkan oleh syariat, 

sedangkan tayyib di samping bersifat syariat juga secara ilmu gizi bersifat 

empirisional. Terpenuhinya dua kriteria tersebut akan memberikan dampak 

positif tersendiri bagi kesehatan manusia. Dengan begitu manusia tidak akan 

sembarangan dalam mengkonsumsi makanan atau minuman yang pada akhirnya 

dapat merusak kesehatan manusia sendiri. Allah SWT memerintahkan manusia 

dalam surat Abasa ayat 24 untuk memperhatikan makanan yang dikonsumsi 

oleh manusia. Bukan hanya manusia biasa yang diharuskan untuk 
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mengkonsumsi makanan yang baik, para Rasul juga diperintahkan untuk 

memakan makanan yang baik sebagaimana surat al-Mu‟minun ayat 51 sebagai 

berikut: 

                            

51. Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Makanan yang sehat yang dianjurkan oleh Islam, tidak hanya terbatas 

pada persoalan halal dan haram suatu makanan, tetapi juga menyangkut kualitas 

maupun kuantitas gizi dan porsi dari makanan tersebut. Dua hal itu sangat 

penting dalam kaitannya dengan kesehatan, sebab kekurangan atau kelebihan 

zat gizi akan menyebabkan berbagai penyakit dan berpengaruh terhadap kondisi 

ibadah seseorang. Dalam kaitannya dengan makan dan minum, Al-Qur‟an 

memberikan batasan-batasan seperti adanya klasifikasi halal dan haram, 

sifatnya yang harus baik, hingga tidak boleh berlebihan dalam mengkonsumsi 

makanan dan minuman (surat Taha ayat 81 dan surat al-A‟raf ayat 31). Petunjuk 

lain yang ditemukan di dalam Al-Qur‟an berkaitan dengan perintah makan 

adalah; “maka makanlah ia sebagai makanan yang sedap lagi baik akibatnya” 

(surat an-Nisa ayat 4). Ayat tersebut menunjukkan bahwa makanan yang 

dianjurkan adalah makanan yang sedap dan juga harus mempunyai akibat yang 

baik terhadap yang memakannya. Memang makanan yang diciptakan oleh Allah 

SWT di bumi sangat bervariasi bentuknya, begitu juga dengan kadar gizi yang 

dikandungnya. Banyak makanan yang sederhana bentuknya, tapi memiliki mutu 

dan gizi yang tinggi. Saat akan memilih makanan yang sehat dan bergizi tinggi 

jangan mudah tertipu dengan bentuk atau kemasan yang menarik ternyata tidak 

memiliki kandungan gizi, apalagi sampai tidak memenuhi kriteria makanan 

yang halal dan baik. 
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Ketika Al-Qur‟an berbicara tentang beberapa jenis makanan yang 

diharamkan, alasan pelarangannya adalah fisq (surat al-Maidah ayat 3, surat al-

An‟am ayat 121 dan ayat 145). Kata tersebut walaupun pemakaiannya secara 

etimologis berarti “keluar” atau “melampaui batas”, juga mengandung arti 

buah-buahan yang telah melewati batas kematangannya dan terkelupas kulitnya. 

Dapat ditemukan isyarat atau kesan berkaitan dengan makanan yang terlalu 

masak (matang) baik itu berupa buah-buahan maupun daging yang dalam 

kaitannya dengan ayat tersebut tidak dianjurkan untuk dikonsumsi. 

Selain persoalan makanan yang di bahas di dalam Al-Qur‟an, 

pembahasan mengenai Air Susu Ibu (ASI) juga menjadi pembahasan penting 

karena asupan gizi bagi bayi pertama kali di dapatkan melalui ASI. Bagi ibu 

hamil tanggung jawab terhadap anak bukan hanya menjaga kondisi tubuh agar 

tetap prima, tapi juga menjaga asupan gizi yang dikonsumsi sehari-hari. Sebab 

hal itu akan mempengaruhi kondisi bayi saat di dalam kandungan, makanan ibu 

hamil harus diperhatikan karena selain untuk kebutuhan ibu juga dibutuhkan 

untuk perkembangan janin. Kekurangan gizi akan mengakibatkan ibu hamil 

cepat lelah dan pusing, muka pucat, mudah terserang penyakit serta kekurangan 

ASI atau ASI tidak keluar pada saat menyusui. Kekurangan gizi pada ibu hamil 

juga dapat menyebabkan janin keguguran, pertumbuhan janin terganggu 

sehingga bayi lahir dengan berat lahir rendah, perkembangan otak janin 

terhambat hingga dapat menyebabkan kecerdasan berkurang atau cacat, bayi 

lahir sebelum waktunya dan yang paling parah adalah kematian pada bayi.  

Tanggung jawab seorang ibu juga berlanjut pada saat buah hati lahir, 

sebab seorang ibu harus menyusui anaknya. Air susu inilah yang pertama kali 

menjadi makanan bagi anak, sehingga untuk menghasilkan air susu yang baik 

seorang ibu juga perlu mengkonsumsi makanan yang baik pula. Sebab gizi 

buruk dan stunting juga disebabkan dari ASI yang tidak cukup dan tidak 

memiliki nilai gizi yang baik. IMD (Inisiasi Menyusu Dini) yaitu bayi mulai 
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disusui segera setelah dilahirkan tanpa dibersihkan terlebih dahulu. Biarkan bayi 

mencari dan mengisap puting susu walaupun ASI belum keluar. Hal ini 

berfungsi untuk menjaga kedekatan psikologis antara ibu dan bayi dan 

mencegah terbuangnya ASI pertama (kolostrum). Pemberian ASI secara 

eksklusif adalah bayi hanya diberi ASI saja tanpa tambahan makanan yang 

diberikan selama 6 bulan. Pemberian ASI dianjurkan tetap diberikan sampai 

usia 2 tahun. Manfaat Pemberian ASI adalah sebagai berikut:
2
 

a. Mengandung zat gizi yang bernilai sangat tinggi, baik dalam jumlah maupun 

mutu yang diperlukan untuk pertumbuhan serta perkembangan bayi dan anak 

termasuk dalam membentuk imun pada tubuh bayi. 

b. Dapat membantu pertumbuhan gigi dan bentuk rahang bayi secara 

sempurna. 

c. Mudah dicerna dan diserap oleh tubuh bayi. 

d. Mempunyai suhu sesuai untuk bayi dan anak serta selalu bersih dan segar. 

e. Bagi ibu, pemberian ASI dapat membantu mengencangkan rahim yang 

berarti akan mengurangi perdarahan. 

f. ASI Eksklusif dapat mencegah kehamilan. 

Secara khusus Al-Qur‟an juga membahas makanan bagi bayi dan 

menjelaskan bahwa ASI merupakan makanan utama bayi. Oleh sebab itu, 

seorang ayah diperintahkan untuk memberikan imbalan kepada ibu yang 

menyusukan anaknya. Imbalan tersebut digunakan untuk menjaga kondisi 

kesehatan sang ibu dan kesempurnaan ASI yang dihasilkannya. Di lain sisi, Al-

Qur‟an mencela ibu yang tidak mau menyusui anaknya, sebagaimana surat at-

Talaq ayat 6 sebagai berikut: 

                                                             
2
Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI, Buku Saku Kesehatan Reproduksi 

dan Seksual bagi Calon Pengantin, (Kementerian Kesehatan RI, Jakarta), 2015, hlm. 51 
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                        

                                      

               

6. tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka 

(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya. 
 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa masa penyusuan yang sempurna adalah 

selama dua tahun penuh (24 bulan) (surat al-Baqarah ayat 233), atau 30 bulan 

dikurangi masa kehamilan, sebagaimana surat al-Ahqaf ayat 15 sebagai berikut: 

                                    

                                       

                                      

15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, 

ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa 

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri". 
 

Islam mempercayai bahwa jenis susu sangat berdampak terhadap 

perkembangan anak, Islam juga menegaskan agar sedapat mungkin anak diberi 

ASI. Jika terpaksa mengambil pengasuh atau ibu susuan untuk anak, pilihlah 

pengasuh yang berakal, cantik, berakhlak baik dan sehat, karena betapa pun 

juga air susu sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
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Menurut laporan UNICEF Indonesia (2012) dalam websitenya 

menjelaskan beberapa fakta terkait stunting dan dampaknya adalah sebagai 

berikut: 

1) Stunting pada anak-anak akan menjadikan defisit jangka panjang dalam 

perkembangan fisik dan mental sehingga tidak mampu untuk belajar secara 

optimal di sekolah, dibandingkan anak-anak dengan tinggi badan normal. 

Hal ini memberikan konsekuensi terhadap kesuksesan anak dalam  

kehidupannya dimasa yang akan datang. 

2) Stunting akan sangat mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak.  

3) Anak stunting dapat mengalami kegagalan pertumbuhan yang berlanjut pada 

masa remaja dan kemudian tumbuh menjadi wanita dewasa yang stunting 

dan mempengaruhi secara langsung pada kesehatan dan produktivitas, 

sehingga meningkatkan peluang melahirkan anak dengan berat bayi lahir 

rendah (BBLR).  

Dalam Jurnal WHA (2012) menjelaskan jika stunting memiliki efek 

jangka panjang pada individu dan masyarakat, termasuk berkurangnya kognitif 

dan perkembangan fisik, mengurangi kapasitas produktif dan kesehatan yang 

buruk, dan peningkatan risiko penyakit degeneratif seperti diabetes. Jika 

kecenderungan ini terus berlanjut, proyeksi menunjukkan bahwa 127 juta anak 

di bawah 5 tahun akan akan terhambat pada tahun 2025. Oleh karena itu, 

sebagai investasi lebih lanjut dan tindakan yang diperlukan untuk 2025, WHA 

menargetkan untuk mengurangi jumlah balita stunting di dunia menjadi 100 

juta. 

Pencegahan stunting dilakukan melalui intervensi gizi yang terpadu, 

mencakup intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. Pengalaman 

global menunjukkan bahwa penyelenggaraan intervensi yang terpadu untuk 

menyasar kelompok prioritas di lokasi prioritas merupakan kunci keberhasilan 

perbaikan gizi, tumbuh kembang anak dan pencegahan stunting. Intervensi gizi 

spesifik menyasar penyebab stunting yang meliputi (i) kecukupan asupan 
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makanan dan gizi, (ii) pemberian makan, perawatan dan pola asuh, dan (iii) 

pengobatan infeksi/penyakit. Terdapat tiga kelompok intervensi gizi spesifik 

yaitu:
3
 

1) Intervensi prioritas, yaitu intervensi yang diidentifikasi sebagai paling 

berdampak pada pencegahan stunting dan ditujukan untuk menjangkau 

semua sasaran prioritas. 

2) Intervensi pendukung, yaitu intervensi yang berdampak pada masalah gizi 

dan kesehatan lain yang terkait stunting dan dilakukan setelah intervensi 

prioritas terpenuhi. 

3) Intervensi prioritas sesuai kondisi, yaitu intervensi yang dilakukan sesuai 

dengan kondisi tertentu, termasuk untuk kondisi darurat bencana (program 

gizi darurat). 

Intervensi gizi sensitif mencakup: (i) peningkatan akses pangan bergizi; 

(ii) peningkatan kesadaran, komitmen dan praktik pengasuhan gizi ibu dan 

anak; (iii) peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi dan kesehatan; dan (iv) 

peningkatan penyediaan air bersih dan sarana sanitasi. Intervensi gizi sensitif 

umumnya dilaksanakan di luar Kementerian Kesehatan, sasaran intervensi gizi 

sensitif adalah keluarga dan masyarakat umum. Program/kegiatan intervensi 

gizi sensitif dapat ditambah dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat 

setempat. 

Intervensi gizi sensitif yang dilaksanakan oleh lintas sektor di luar 

Kementerian Kesehatan, diantaranya dilakukan oleh Kementerian Agama yaitu 

dengan kegiatan utama melaksanakan bimbingan kesehatan pra-nikah untuk 

mendorong perilaku hidup sehat dan peningkatan status gizi calon pengantin 

dengan uraian kegiatan:
4
  

                                                             
3
Kemenko Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Strategi Nasional 

Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) 2018-2024, (Sekretariat Wapres RI, Jakarta, 

2018), hlm. 21 
4
Dirjen Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI, Pedoman Strategi Komunikasi 

Perubahan Perilaku dalam Percepatan Pencegahan Stunting di Indonesia, (Kementerian 

Kesehatan RI, Jakarta, 2018), hlm. 32 
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a. Sosialisasi usia perkawinan yang tepat utamanya pada perempuan dalam 

rangka pencegahan stunting. 

b. Melaksanakan bimbingan kesehatan pranikah untuk meningkatkan kesehatan 

diri dan keluarga serta parenting. 

c. Memasukkan materi tentang pencegahan stunting dalam kesehatan pranikah. 

d. Melibatkan tokoh agama dalam upaya sosialisasi terkait usia perkawinan 

ideal, pola asuh anak yang benar serta hygiene sanitasi. 

Upaya percepatan pencegahan stunting akan lebih efektif apabila 

intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif dilakukan secara konvergen. 

Konvergensi penyampaian layanan membutuhkan keterpaduan proses 

perencanaan, penganggaran, dan pemantauan program/kegiatan pemerintah 

secara lintas sektor untuk memastikan tersedianya setiap layanan intervensi gizi 

spesifik kepada keluarga sasaran prioritas dan intervensi gizi sensitif untuk 

semua kelompok masyarakat, terutama masyarakat miskin. Konvergensi 

didefinisikan sebagai sebuah pendekatan intervensi yang dilakukan secara 

terkoordinir, terpadu, dan bersama-sama pada target sasaran wilayah geografis 

dan rumah tangga prioritas untuk mencegah stunting. Penyelenggaraan 

intervensi secara konvergen dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai 

sumber daya untuk mencapai tujuan bersama. 

Upaya konvergensi akan terwujud apabila: 

1) Program/kegiatan Nasional, daerah dan desa sebagai penyedia layanan 

intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif dilaksanakan secara terpadu dan 

terintegrasi sesuai kewenangan. 

2) Layanan dari setiap intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif tersedia dan 

dapat diakses bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan, terutama 

rumah tangga 1.000 HPK (ibu hamil, ibu menyusui & anak usia 0-23 bulan). 

3) Kelompok sasaran prioritas menggunakan dan mendapatkan manfaat dari 

layanan tersebut. 
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Upaya konvergensi percepatan pecegahan stunting dilaksanakan mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi program/ 

kegiatan. Pada tahap perencanaan, konvergensi diarahkan pada upaya 

penajaman proses perencanaan dan penganggaran regular yang berbasis data 

dan informasi faktual agar program dan kegiatan yang disusun lebih tepat 

sasaran melalui: (i) pelaksanaan analisis situasi awal; (ii) pelaksanaan rembuk 

stunting; dan (iii) penyusunan rencana kerja. Analisis situasi awal dan rembuk 

stunting dilakukan untuk mengetahui kondisi stunting di wilayah 

kabupaten/kota, penyebab utama, dan identifikasi program/kegiatan yang 

selama ini sudah dilakukan. Dari analisis ini diharapkan dapat menentukan 

program/kegiatan, kelompok sasaran, sumber pendanaan dan lokasi upaya 

percepatan pencegahan stunting di daerah, yang kemudian diterjemahkan dalam 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Kerja Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). 

Pada tahap pelaksanaan, konvergensi diarahkan pada upaya untuk 

melaksanakan intervensi gizi spesifik dan sensitif secara bersama dan terpadu di 

lokasi yang telah disepakati bersama, termasuk didalamnya mendorong 

penggunaan dana desa untuk percepatan pencegahan stunting dan mobilisasi 

Kader Pembangunan Manusia (KPM). Sedangkan pada tahap pemantauan dan 

evaluasi, konvergensi dilakukan melalui pelaksanaan pemantauan yang 

dilakukan bersama dengan menggunakan mekanisme dan indikator yang 

terkoordinasikan dengan baik secara berkelanjutan. Sehingga hasil pemantauan 

dan evaluasi dapat dijadikan acuan bagi semua pihak yang terkait untuk 

mengetahui perkembangan pelaksanaan upaya percepatan pencegahan stunting 

dan memberikan masukan bagi tahap perencanaan dan penganggaran 

selanjutnya. 
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Pemerintah telah menetapkan Strategi Nasional Percepatan Pencegahan 

Stunting yang terdiri dari lima pilar pencegahan stunting, yaitu: (i) Komitmen 

dan visi kepemimpinan; (ii) Kampanye nasional dan komunikasi perubahan 

perilaku; (iii) Konvergensi program pusat, daerah, dan desa; (iv) Ketahanan 

pangan dan gizi; dan (v) Pemantauan dan evaluasi. Strategi ini diselenggarakan 

di semua tingkatan pemerintah dengan melibatkan berbagai institusi pemerintah 

yang terkait dan institusi non-pemerintah, seperti swasta, masyarakat madani, 

dan komunitas. Pencegahan stunting menjadi prioritas nasional yang juga harus 

menjadi prioritas dari setiap tingkat pemerintahan dalam penyusunan rencana 

dan 

anggaran pembangunan nasional maupun daerah. Untuk mencapai hasil yang 

optimal berdasarkan prinsip efisien dan efektif dalam pencegahan stunting, 

dipandang perlu dilakukan konvergensi dalam program/kegiatan dan sumber 

pembiayaan pada lokasi desa yang sudah ditetapkan. Upaya konvergensi 

pencegahan stunting merupakan pendekatan intervensi yang dilakukan secara 

terkoordinir, terpadu dan bersama-sama. Upaya ini harus melibatkan lintas 

sektor dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan kegiatan. Pemerintah 

daerah bertanggungjawab dalam memastikan intervensi lintas sektor untuk 

pencegahan stunting dapat dilaksanakan secara efektif di tingkat provinsi, 

kabupaten/kota sampai dengan tingkat desa. Upaya konvergensi percepatan 

pencegahan stunting dilaksanakan mengikuti siklus perencanaan dan 

penganggaran pembangunan di daerah untuk memastikan sebagai berikut:
5
  

a. Perencanaan kegiatan pencegahan stunting dilakukan dengan berbasis data. 

b. Intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif dialokasikan dalam dokumen 

perencanaan dan penganggaran. 

                                                             
5
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, Panduan Konvergensi 

Program/Kegiatan Percepatan Pencegahan Stunting, (Sekretariat Wapres RI, Jakarta, 2018), 

hlm.12 
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c. Pemantauan secara terpadu dan melakukan penyesuaian pelaksanaan 

program/kegiatan berdasarkan temuan di lapangan untuk meningkatkan 

kualitas dan cakupan intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. 

d. Sistem manajemen data yang baik untuk mengukur hasil-hasil pelaksanaan 

program/kegiatan. 

e. Hasil evaluasi kinerja digunakan sebagai dasar perencanaan dan 

penganggaran tahun berikutnya. 

 

 

 

2. ANALISA SITUASI 
 

 

Hasil desk review atas sejumlah intervensi yang telah dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan dan Institusi/NGO, juga berdasarkan hasil berbagai 

penelitian serta rangkaian lokakarya dan seminar dengan berbagai pemangku 

kepentingan termasuk Direktorat Gizi, Direktorat Kesehatan Lingkungan, 

Akademisi, Asosiasi/Organisasi Profesi dan sebagainya, memperlihatkan 

terdapat beberapa tantangan di setiap tingkat target sasaran yang mempengaruhi 

keberhasilan kampanye edukasi tentang stunting.  Kesimpulan dari hasil kajian 

tersebut sebagai berikut: 

 

 

Tingkat Kebijakan: 

1) Sebelum menjadi program nasional, belum banyak pemegang kebijakan 

terkait dengan stunting, belum memahami tentang stunting, dan atau belum 

menganggap bahwa stunting adalah suatu masalah. Oleh karenanya masih 

banyak yang belum mengeluarkan regulasi, mengalokasikan dana dan 

melakukan perencanaan secara terintegrasi dalam upaya percepatan 

pencegahan dan penurunan stunting. 

2) Implementasi kebijakan terintegrasi lintas sektor tentang stunting belum 

dilaksanakan secara optimal. 
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Tingkat Pemberi Pelayanan Kesehatan: 

1) Stunting belum sebagai mata ajar prioritas di kurikulum pendidikan tenaga 

medis dan tenaga kesehatan terkait lainnya, sehingga pemahaman akan 

definisi operasional, faktor penyebab langsung dan tidak langsung, faktor 

risiko, dampak serta upaya pencegahan dan penanganannya masih sangat 

perlu ditingkatkan, baik pre-service maupun in-service. 

2) Perlu peningkatan kepatuhan pemberi pelayanan kesehatan terhadap standar 

operasional prosedur (SOP) melalui bimbingan teknis. 

3) Kunjungan petugas kesehatan sangat terbatas, bahkan belum atau tidak sama 

sekali kepada keluarga sasaran. 

4) Kurang maksimalnya informasi yang diberikan petugas kepada sasaran 

dikarenakan tidak adanya orientasi teknis tentang komunikasi kepada 

petugas Puskesmas. 

5) Kurangnya jumlah petugas kesehatan yang disebabkan oleh distribusi yang 

tidak merata sehingga menjadi kendala bagi ibu untuk mengakses layanan 

kesehatan. 

6) Tidak berjalannya program penyuluhan kunjungan rumah. 

7) Pemberian Makanan Tambahan (PMT) tidak sampai ke target. 

8) PMT kurang variasi, kurang memanfaatkan makanan lokal. 

9) Tablet Tambah Darah (TTD) kurang optimal sampai sasaran. SDKI 2012 

mencatat bahwa terdapat 30,9% jumlah perempuan yang melaporkan bahwa 

mereka mengonsumsi suplemen zat besi folat selama kurang dari 60 hari. 

Hampir 23% dari wanita yang disurvei melaporkan bahwa mereka tidak 

mengkonsumsi suplemen zat besi folat selama kehamilan terakhir mereka. 

10) Kurangnya kepemilikan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). 

11) Kurangnya pembinaan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM). 
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Tingkat Masyarakat: 

1) Perlu peningkatan jumlah kader baik kuantitas maupun kualitas dan 

sebarannya 

2) Harus terus dilakukan sosialisasi dan fasilitasi praktik pemberian makan 

yang kurang optimal (kolostrum, ASI eksklusif). 

3) Perlu dilakukan upaya menghilangkan atau meminimalisir pantangan makan 

sesuai kepercayaan atau tradisi (food taboo) di tengah masyarakat, misalnya 

ibu hamil dan anak-anak tidak makan ikan karena takut kecacingan. Selain 

itu, di beberapa daerah, wanita biasanya makan terakhir, termasuk selama 

kehamilan, karena adanya keyakinan konservatif yang menganggap suami 

sebagai pencari nafkah sehingga layak mendapatkan gizi makanan yang 

terbaik. 

4) Perlu ditingkatkan dukungan dan peran suami saat kehamilan, persalinan dan 

masa nifas. Posisi sosial perempuan mempengaruhi kesenjangan dalam 

perawatan dimana banyak ibu di daerah perkotaan dan pedesaan bergantung 

pada keputusan suami dalam hal perawatan kesehatan bagi diri mereka 

sendiri dan anak-anak. Beberapa suami lebih memilih obat tradisional dan 

dukun bayi dari pada fasilitas kesehatan. 

5) Masih banyaknya desa yang belum Open Defecation Free (ODF). 

6) Sanitasi; pada umumnya, rumah tangga memiliki jamban namun masih 

banyak yang menyalurkannya langsung ke sumber air (badan air) dan masih 

sedikit yang melakukan pengurasan tangki septiknya. 

7) Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS); pada umumnya masyarakat tidak 

mempraktekkan CTPS di 5 waktu penting yaitu sebelum makan; sehabis 

buang air besar; sebelum menyusui; sebelum menyiapkan makan; setelah 

menceboki bayi; dan setelah kontak dengan hewan. 
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Tingkat individu dan antar pribadi: 

1) Perlu peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat, termasuk petugas 

layanan kesehatan, bahwa stunting merupakan masalah kesehatan.  

2) Hanya sebagian kecil responden, termasuk ibu hamil, ibu baduta, anggota 

RT, petugas kesehatan, tokoh agama dan tokoh masyarakat serta dinas 

kesehatan, mengerti dampak negatif dari stunting. 

3) Perlunya peningkatan pengetahuan Wanita Usia Subur/WUS (wanita 

menikah, remaja, calon pengantin, wanita hamil, wanita dalam masa nifas 

dan ibu baduta) tentang stunting. 

4) Perlu sosialisasi terkait pemanfaatan fasilitas layanan kesehatan (Fasyankes) 

dan meningkatkan kepercayaan dan akses masyarakat ke Fasyankes. 

5) Perlu peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan air minum 

yang terstandardisasi, perlu melakukan pengawasan terhadap DAMIU agar 

terstandardisasi. Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) adalah usaha industri 

yang melakukan proses pengolahan air baku menjadi air minum dan menjual 

langsung kepada pembeli. 

6) Rendahnya kesadaran melakukan praktik CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun). 

7) Buang air besar (BAB) sembarangan masih terjadi di kalangan masyarakat. 

 

3. KELOMPOK SASARAN 
 

Kunci keberhasilan komunikasi perubahan perilaku adalah berfokus pada 

beberapa perilaku saja di setiap kelompok sasaran dan disiplin berkomitmen 

untuk terus menyampaikan pesan yang sama di tiap komunikasi program. 

Dalam buku Mulyana D dan Ganiem L.M (2021) bahwa komunikasi adalah 

fenomena yang sangat kompleks, terdiri dari beberapa tingkatan: komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok (kecil), komunikasi publik, komunikasi 

organisasi dan komunikasi massa. Klasifikasi berdasarkan pada jumlah peserta, 

dengan komunikasi antar pribadi (interpersonal) yang melibatkan jumlah 
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peserta terkecil dan komunikasi massa yang melibatkan jumlah peserta 

terbanyak.
6
  

Identifikasi kelompok sasaran dengan tepat dilakukan untuk menentukan 

pendekatan komunikasi yang paling efektif untuk setiap kelompok sasaran. 

Pembagian kelompok ini mengacu dan memodifikasi dari Strategi Nasional 

Percepatan Pencegahan Stunting Periode 2019-2024. Pembagian kelompok 

adalah berdasarkan pesan yang disampaikan, sehingga pembagian kelompok 

tidak dimaksudkan untuk memprioritaskan kelompok sasaran tertentu. Semua 

kelompok sasaran ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.  

3.1 Kelompok Primer 

Kelompok primer adalah kelompok yang tergabung dalam rumah tangga 

dengan 1.000 HPK dan tenaga kesehatan serta kader sebagai berikut: 

a. Ibu hamil 

b. Ibu menyusui 

c. Anak usia 0-23 bulan 

d. Anak usia 24-59 bulan 

e. Tenaga kesehatan: bidan, sanitarian, dokter dan perawat 

f. Kader 

3.2 Kelompok Sekunder 

Kelompok sekunder adalah kelompok yang berpotensi untuk melahirkan, 

mencegah dan mengoreksi anak stunting di masa mendatang dan kelompok 

penyedia layanan kesehatan:  

a. Wanita usia subur 

b. Remaja 

c. Lingkungan pengasuh anak terdekat (kakek, nenek, ayah) 

d. Pemuka masyarakat 

e. Pemuka agama 

f. Jejaring sosial (PKK, majelis taklim, grup pengajian dan lain-lain) 

                                                             
6Mulyana D & Ganiem L.M, Komunikasi Kesehatan; Pendekatan Antar Budaya, 

Kencana, Jakarta, 2021, hlm. 87  
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3.3 Kelompok Tersier 

Kelompok tersier adalah pihak-pihak yang terlibat sebagai lingkungan 

pendukung bagi upaya percepatan pencegahan stunting, yang terdiri dari: 

a. Pengambil kebijakan/keputusan, baik di tingkat nasional maupun tingkat 

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa 

b. Organisasi Perangkat Daerah 

c. Dunia usaha 

d. Media massa 

 

4. STRATEGI PERCEPATAN PENCEGAHAN STUNTING DENGAN 

PENDEKATAN AGAMA ISLAM 
 

Strategi percepatan pencegahan stunting dengan pendekatan keagamaan 

yaitu; 1) berdasarkan metode dan saluran komunikasi yaitu bimbingan 

perkawinan atau kursus calon pengantin, majelis taklim dan khotbah jum‟at,       

2) berdasarkan struktur pesan atau materi komunikasi percepatan pencegahan 

stunting dengan bahasa agama Islam yang dapat dijadikan panduan oleh 

penyuluh agama Islam, petugas promosi kesehatan, petugas gizi masyarakat dan 

penyuluh KB atau petugas lapangan KB serta kader maupun Tim Percepatan 

Penurunan Stunting. Pendekatan budaya dan agama adalah faktor yang 

signifikan dalam mendorong perubahan perilaku dalam masyarakat terkait 

dengan gizi, peran pemuka agama dan pemuka masyarakat adalah penting 

dalam membantu mensosialisasikan isu gizi buruk dan stunting melalui 

perspektif agama kepada masyarakat.
7
 

 
 

 

4.1 Generasi Berkualitas 
 

 Islam mewajibkan umatnya untuk mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu sendiri. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat ar-Rad ayat 11 sebagai berikut: 

                                                             
7
Tri Hastuti Nur R, Hajar Nur Setyowati & Rizanna Rosemary, Rumah Gizi Aisyiyah: 

Komunikasi Kesehatan Dengan Pendekatan Agama-Budaya, Jurnal Komunikasi Global Volume 

9 Nomor 1 Tahun 2020  
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                                       

                                 

      

11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 

Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
 

 

 Islam juga melarang umatnya untuk meninggalkan anak keturunan generasi 

yang lemah, hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nisa 

ayat 9 sebagai berikut: 

                                   

         

9. dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar. 
 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara kesehatannya, seperti terungkap 

dalam sabda Nabi Muhammad SAW, “Sesungguhnya badanmu memiliki hak 

atas dirimu.” 

 Ada empat hal pokok yang harus dimiliki generasi muda yang berkualitas 

yaitu kualitas iman, kualitas intelektual (ilmu pengetahuan), kualitas amal 

saleh (akhlak) dan kualitas sosial (seni bergaul atau bermasyarakat)
8
. 

 

 

4.2 Pola Makan Gizi Seimbang 

 

 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) sangat penting untuk mengatasi 

stunting, sejak program hamil harus dipersiapkan kecukupan gizi, karena 

                                                             
8
Ebing Karmiza, Generasi penerus berkualitas dalam perspektif al-qur‟an, (Edification) 

Vol. 1, No. 01, Juni 2019  
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sangat mempengaruhi anak yang dilahirkan mengalami stunting atau tidak. 

1.000 HPK adalah masa awal kehidupan dimulai sejak anak berada dalam 

kandungan.  

 Ibu yang memiliki pengetahuan baik dapat mencegah terjadinya stunting 

dimulai dari kehamilan dengan memenuhi asupan gizi yang dapat mencegah 

Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), selain itu ibu dapat menerapkan pola asuh 

yang baik pada anaknya setelah melahirkan, sehingga terpenuhinya asupan 

gizi seimbang bagi anaknya.
9
 

 Gizi dan asupan makanan mempunyai peran yang besar dalam membina dan 

mempertahankan kesehatan seseorang. Dalam surat „Abasa ayat 24 bahkan 

ditemukan perintah yang sangat jelas, sebagai berikut: 

            

24. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

 
Perintah makan yang di dalam Al-Qur‟an disebut 27 kali selalu menekankan 

salah satu dari dua sifat halal (boleh) dan tayyib (baik). Bahkan ditemukan 

empat ayat yang menggabungkan kedua sifat tersebut (halal dan tayyib), 

yaitu surat al-Baqarah ayat 168, al-Ma‟idah ayat 88, al-Anfal ayat 69 dan an-

Nahl ayat 114. Rangkaian kedua sifat ini menunjukkan bahwa yang 

diperintahkan untuk dimakan adalah yang memenuhi kedua syarat tersebut. 

Sesuai dengan firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 168 sebagai berikut: 

 

                          

    

168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal (boleh) lagi tayyib (baik) dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

                                                             
9Lenni Silas, A.L. Rantetampang, Rosmin Tingginehe, Anwar Mallongi, “The Factors 

Affecting Stunting Child under Five Years in Sub Province Mimika”, International Journal of 

Science and Healthcare Research, Vol.3; Issue: 2; April-June 2018, Page 99-108  
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Serta surat an-Nahl ayat 114 sebagai berikut: 

                                 

114. Maka makanlah yang halal (boleh) lagi tayyib (baik) dari rezki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 

menyembah. 
 

 

 Ketentuan makan dan minum yang cukup dan tidak berlebih-lebihan juga 

dijelaskan dalam al Qur‟an surat al-A‟raf ayat 31 sebagai berikut: 

                             

       

31. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan 

minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan. 

 

 Rasulullah SAW mengajarkan untuk tidak makan sebelum terasa lapar dan 

bila makan tidak sampai kenyang, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

“Kami adalah orang yang tidak makan sehingga merasa lapar, dan jika 

kami makan, kami tidak sampai kenyang.” Hadits ini juga mengajarkan 

pentingnya waktu makan, karena untuk mencerna makanan di pencernaan 

dibutuhkan waktu lama sekitar 3 atau 4 jam,
10

 sehingga setelah waktu 

makan, seseorang akan merasa lapar lagi dan berselera makan. 

 

 Hasil penelitian erni et al. (2020) bahwa orang tua dengan pola makan yang 

buruk akan meningkatkan risiko stunting pada balita, sehingga intervensi 

berbasis keluarga yang melibatkan pola asuh dalam praktik pemberian 

makan sangat penting untuk mengurangi kejadian stunting.
11

 

 

                                                             
10Koes Irianto. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Alfabeta. Bandung. 2014. hlm. 772   
11Erni Gustina, Liena Sofiana, Suci Musvita Ayu, Yuniar Wardani, Ditra Irna Lasari, 

“Good parental feeding style reduces the risk of stunting among under-five children in 
Yogyakarta, Indonesia”, Public Health and Preventive Medicine Archive (PHPMA), Volume 8, 

Number 2, 2020: Page 120-125  
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4.3 Pola Asuh Anak 

 Faktor keluarga yang berhubungan dengan stunting di Indonesia antara lain 

pendidikan pengasuhan yang rendah, kesejahteraan rumah tangga yang 

rendah, gizi buruk selama kehamilan, sanitasi yang buruk, dan persediaan air 

yang tidak memadai, ayah yang merokok, ibu muda dan pola asuh yang 

buruk.
12

 

 Pola asuh anak berhubungan dengan status gizi kejadian stunting 

dikarenakan dengan pemberian imunisasi, pemberian ASI, hygiene 

perorangan, penimbangan anak secara teratur, pengobatan saat sakit dapat 

mencegah terjadinya infeksi sehingga penyerapan nutrisi pada bayi menjadi 

baik, dan  apabila bayi mengalami infeksi akan menyebabkan nafsu makan 

anak berkurang sehingga terjadi kekurangan gizi.
13

 

 Makanan yang berkualitas dalam pandangan agama adalah yang halal dan 

baik. Halal dari aspek perolehannya dan baik dari aspek zat makanan, yaitu 

yang mengandung zat-zat yang memang dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

Dalam konteks ini menarik untuk memperhatikan hadits Nabi SAW 

sebagaimana diriwayatkan oleh „Ubadah bin al-Walid bin „Ubadah bin as-

Samit yang artinya: “berilah makanan kepada anak-anakmu sebagaimana 

yang kalian makan, dan berilah mereka pakaian sebagaimana yang kalian 

pakai”. Hadits tersebut secara jelas menekankan agar orang tua 

memperhatikan anak-anaknya.  

 Apabila ada orang tua yang mengabaikan kondisi perkembangan anak-

anaknya, agama menilainya sebagai dosa. Hal ini secara tegas dinyatakan 

                                                             
12Maulin Halimatunnisa, Retno Indarwati, Masunatul Ubudiyah, Trihartuty, Ni Ketut 

Putri, Martha Sari, Saverinus Suhardin, “Family Determinants of Stunting in Indonesia: A 

Systematic Review” International Journal of Psychosocial Rehabilitation, Vol. 24, Issue 09, 

2020, Page 815-822  
13

Atikah Adyas, Dika & Karbito. BBLR diprediksi Faktor Utama Kejadian Stunting di 

Provinsi Lampung: Warning untuk Ibu Bekerja dan Penerapan Pola Asuh. Jurnal Ilmiah 

Kesehatan Masyarakat. Vol 11 Edisi 4, 2019.  
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oleh Rasulullah SAW, yang artinya: “Cukuplah berdosa bagi seseorang jika 

dia mengabaikan orang-orang yang menjadi tanggungannya”. 

 Hal ini sebagaimana juga hasil penelitian anggie et al. (2021) bahwa peran 

dan fungsi orang tua adalah melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

pengasuhan anak dan semua tanggung jawab terkait, termasuk dalam 

pemantauan pertumbungan dan perkembangan bayi dan balita.
14

 

 

4.4 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

 Hasil penelitian Marni et al. (2021) bahwa melibatkan tokoh agama dalam 

upaya sosialisasi terkait usia perkawinan yang ideal, pola asuh anak yang 

baik dan hygiene sanitasi sangat mendukung percepatan pencegahan 

stunting.
15

 

 Pentingnya Kebersihan dan Kesehatan sebagaimana Rasulullah SAW 

mengatakan, “Orang yang memasuki pagi hari dengan kesehatan yang baik, 

aman di tempat kediamannya dan memiliki makanan hariannya maka 

seolah-olah seluruh kehidupan dunia ini telah dianugerahkan kepadanya” 

(H.R at-Turmudzi).  

 Kebersihan adalah bagian dari Islam sebagaimana hadits diterima dari Abu 

Hurairah, “Bersihkanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya 

Allah Ta„ala membangun Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan 

masuk surga kecuali setiap yang bersih.” (H.R at-Tabrani).  

 Kebersihan juga sebagian dari Iman sebagaimana hadits “Kebersihan itu 

bagian dari keimanan”. (H.R Muslim). 

 Hadits yang memerintahkan umat muslim untuk hidup sehat adalah “Adakah 

merupakan hak atas seseorang muslim ketika mandi dalam seminggu, agar 

                                                             
14Anggie Pradana Putri & Jin-Ru Rong, “Parenting functioning in stunting 

management: A concept analysis”, Journal of Public Health Research, 2021; 10:2160.  
15Marni Marni, Andi Zulkifli Abdullah, Ridwan Mochtar Thaha, Healthy Hidayanty, 

Saifuddin Sirajuddin, Stang Stang, Alo Liliweri, Amran Razak, “Cultural Communication 
Strategies of Behavioral Changes in Accelerating of Stunting Prevention: A Systematic Review”, 

Macedonian Journal of Medical Sciences, 2021 Oct 16, 9(F): 447-452.  



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 24 

 

sehari daripadanya ia membasahi kepala dan seluruh badannya” (H.R Imam 

Bukhari dan Imam Muslim).16 

 Perhatian Rasulullah SAW terhadap kebersihan rumah dan halaman, 

sebagaimana sabdanya: “Sesunguhnya Allah itu baik, menyukai sesuatu yang 

baik, Allah itu suci (bersih) dan menyukai sesuatu yang bersih, Allah itu 

mulia dan menyukai kemuliaan, Allah itu penderma dan menyukai 

kedermawanan maka bersihkanlah teras rumahmu dan janganlah 

menyerupai kaum Yahudi” (H.R Tirmidzi). 

 Perilaku mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir sebelum 

makan dan menyuap anak serta setelah buang air besar atau buang air kecil 

merupakan salah upaya mencegah terjadinya penyakit infeksi pada ibu 

maupun balita atau bayi. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Apabila 

salah satu darimu bangun tidur maka hendaknya dia mencuci tangannya” 

(H.R Muslim). Membasuh tangan juga ada didalam rukun berwudhu yang 

dilakukan minimal 5 kali dalam sehari, hadist tersebut menunjukkan bahwa 

Islam sangat memperhatikan masalah kebersihan diri terutama tangan. Baru 

bangun tidur saja dianjurkan mencuci tangan, apalagi jika sehabis 

melakukan kegiatan yang memungkinkan tangan kita tercemar berbagai 

kuman penyakit seperti sehabis BAB, bekerja di sawah, di kebun, di pasar, 

di rumah dan lain-lain. Sehingga tangan kita perlu dicuci dengan benar yaitu 

menggunakan air bersih yang mengalir dan sabun, terutama sebelum makan 

atau memegang makanan, membuat atau menyiapkan makanan, menyuapi 

bayi dan lain-lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek cuci tangan 

pakai sabun (CTPS) dapat menurunkan hampir separuh kasus diare dan 

sekitar seperempat kasus ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas), selain itu 

CTPS dapat juga mencegah infeksi kulit dan mata. Demikian juga hasil 

                                                             
16

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an. Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an (Tafsir 

Al-Qur'an Tematik). Departemen Agama RI. Jakarta. 2009.  
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penelitian lain
17

 bahwa ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan cuci 

tangan dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Kotakulon 

Kabupaten Bondowoso. Cuci tangan yang kurang baik pada ibu memiliki 

risiko kejadian stunting pada balitanya lebih tinggi. 

 Al-Qur‟an secara khusus telah memberikan petunjuk mengenai pentingnya 

memperhatikan pola dan jenis makanan dalam kaitannya dengan pembinaan 

dan pemeliharaan kesehatan, sejak masa-masa awal manusia lahir ke dunia 

ini (pasca kelahiran). Yakni ketika Al-Qur‟an berbicara tentang pentingnya 

menyusukan bayi dengan air susu ibu (ASI) yang memiliki sifat halal dan 

tayyib, yang sangat dibutuhkan tidak saja bagi kesehatan seorang bayi, tetapi 

juga bagi sang ibu yang menyusukannya. 

 Air Susu Ibu (ASI) dengan berbagai tahapan pemberiannya kepada bayi dan 

anak baduta (bawah dua tahun) akan mencegah kejadian stunting, 

sebagaimana hasil penelitian Sutraningsih dkk (2021)
18

 bahwa masalah 

stunting terutama disebabkan karena ada pengaruh dari pola asuh, cakupan 

dan kualitas pelayanan kesehatan, lingkungan, serta ketahanan pangan. 

Terkait pola asuh anak, termasuk di dalamnya adalah Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD), memberi ASI eksklusif sampai dengan 6 bulan dan pemberian ASI 

dilanjutkan dengan makanan pendamping ASI (MPASI) sampai dengan 2 

tahun merupakan proses untuk membantu tumbuh kembang bayi dan anak. 

 Penelitian lain oleh Campos et al. (2020) juga merekomendasikan strategi 

percepatan pencegahan stunting pada pasca kelahiran harus mencakup 

strategi bertingkat untuk mendukung pemberian ASI.
19

 

                                                             
17Alfadhila Khairil Sinatrya dan Lailatul Muniroh, Hubungan Faktor Water, 

Sanitation, and Hygiene (WASH) dengan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kotakulon 

Kabupaten Bondowoso, (Amerta Nutrition, v3i3, 2019), hlm 164-170 
18Wiji Sutraningsih, Jenny Marlindawani dan Evawani Silitonga, Implementasi 

Strategi Pelaksanaan Pencegahan Stunting di Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2019, (Journal of 

Healthcare Technology and Medicine Vol 7 No 1 April 2021), hlm. 49-68   
19Ana Paola Campos, Mireya Vilar-Compte and Summer Sherburne Hawkins, 

“Association Between Breastfeeding and Child Stunting in Mexico”, Annals of Global Health, 

2020; 86(1): 145, 1–14.  
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 Program menyusukan bayi dengan ASI yang dikampanyekan untuk 

pencegahan stunting sangat sesuai dengan petunjuk dan anjuran Al-Qur‟an. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 233 sebagai 

berikut: 

                             

                                   

                              

                              

                                  

233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang 
ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak 

ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
 

 Amru bin Abdullah, seorang sahabat Rasulullah, pernah berkata kepada istri 

yang menyusui bayinya: “Janganlah engkau menyusui anakmu seperti 

hewan yang menyusui anaknya karena di dorong kasih sayangnya kepada 

anak. Akan tetapi susuilah dengan niat mengharap pahala dari Allah dan 

agar ia hidup melalui susuanmu itu. Mudah-mudahan ia kelak akan 

bertauhid kepada Allah SWT”.  

 Sarana kebersihan yaitu air merupakan sarana utama untuk kebersihan dan 

kesucian. Dalam arti kebersihan bermakna hakiki, air disebut Al-Qur‟an 

sebanyak 63 ayat, belum lagi yang membicarakan laut, sungai, dan awan 

yang semuanya ada korelasinya dengan air. Bahkan belum disinggung air 

tanah dan air yang terkandung dalam tumbuhan dan pepohonan. Air dalam 
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makna hakiki memiliki kegunaan multi fungsi untuk menunjang kesehatan 

manusia. 

 Beberapa bukti temuan penelitian di Indonesia
20

, memiliki kesamaan dengan 

hasil temuan dari luar negeri yang mengungkapkan bahwa air minum yang 

tidak dikelola dengan aman dan dari sumber yang aman akan meningkatkan 

kejadian stunting pada balita. Ketersediaan air minum yang tidak dikelola 

dengan aman dan berasal dari sumber yang terlindungi, jarak sumber air 

terlalu dekat dengan jamban, pengolahan air yang tidak sesuai sebelum 

dikonsumsi dapat menyebabkan gangguan gizi pada anak-anak. Hal ini 

terjadi karena air mengandung mikroorganisme patogen dan bahan kimia 

lainnya, menyebabkan anak mengalami penyakit diare. Jika diare berlanjut 

melebihi dua minggu mengakibatkan anak mengalami gangguan gizi berupa 

stunting. 

 Ayat yang menganjurkan agar manusia memperhatikan air minumnya 

sebagaimana tersurat dalam surat al-Waqiah ayat 68 sebagai berikut: 

               

68. Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
 

Kalimat berbentuk pertanyaan merupakan suatu peringatan secara halus dan 

tidak langsung agar memperhatikan dan memikirkan tentang air yang di 

minum. 

 Sanitasi adalah perilaku disengaja dalam pembudayaan hidup bersih dengan 

maksud mencegah manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan 

buangan berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan menjaga dan 

meningkatkan kesehatan manusia. Sanitasi yang baik menjadi sangat penting 

karena dapat mencegah timbulnya berbagai penyakit khususnya diare, yang 

menjadi salah satu penyebab langsung kejadian stunting. Kematian akibat 

diare sebanyak 1,8 juta jiwa setiap tahunnya. 

                                                             
20Annita Olo, Henny Suzana Mediani dan Windy Rakhmawati, Hubungan Faktor Air 

dan Sanitasi dengan Kejadian Stunting pada Balita di Indonesia, (Obsesi: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol 5 No 2 Tahun 2021), hlm. 1113-1126 
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 Sebagian besar hasil temuan di wilayah Pedesaan Indonesia terkait sanitasi 

penggunaan fasilitas jamban mulai dari kepemilikan jamban, jenis jamban, 

jamban tidak menggunakan tangki septik, kebersihan jamban, perilaku 

buang air besar sembarangan dan pembuangan tinja balita tidak pada 

jamban, berhubungan dengan peningkatan kejadian stunting pada balita di 

Indonesia.
21

 

 Al-Qur‟an sangat menekankan agar manusia, terutama yang beriman kepada 

Al-Qur‟an untuk memperhatikan sanitasi, dalam arti perilaku dan 

pembudayaan pola hidup bersih dan sehat. Surat al-Anfal ayat 11 berikut 

menyatakan: 

                              

                          

 

11. (ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman 

daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu 
dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk 

menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu). 

 

 Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Takutlah tiga tempat 

yang dilaknat, buang kotoran pada sumber air yang mengalir, di jalan dan 

tempat berteduh)” (H.R Abu Dawud dan Ibnu Majjah). Sumber air yang 

mengalir adalah sungai, artinya kita dilarang membuang kotoran termasuk 

tinja kedalam sungai, baik secara langsung atau mengalirkannya melalui 

pipa, melalui selokan, kolam atau lainnya yang akhirnya air itu bermuara 

kesungai. Sesuai sifatnya, air akan mengalir ketempat yang lebih rendah, 

sungai yang bersumber dari pegunungan akan mengalir jauh sampai kemuara 

dan masuk ke laut. Disepanjang sungai tersebut akan banyak sekali orang 

yang memanfaatkannya untuk berbagai keperluan hidup. Jika air tercemar 

oleh kotoran atau tinja, maka akan menyebabkan penyebaran berbagai 

penyakit. 

                                                             
21Annita Olo, Henny Suzana Mediani dan Windy Rakhmawati, Hubungan Faktor Air 

dan Sanitasi dengan Kejadian Stunting pada Balita di Indonesia, (Obsesi: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol 5 No 2 Tahun 2021), hlm. 1113-1126  
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 Perilaku merokok mempengaruhi status kesehatan dan gizi keluarga, 

sebagaimana hasil penelitian Yuniar dkk (2020) menemukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara lingkungan rumah bebas asap rokok dengan 

status gizi bayi dibawah dua tahun (baduta). Lingkungan rumah yang 

terbebas dari asap rokok dapat memiliki hubungan positif dengan indeks 

berat badan per umur pada baduta.
22

 Hasil ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Semba et al. (2007) yang menemukan 

bahwa penggunaan tembakau oleh orang tua dapat menjadi faktor risiko 

malnutrisi pada anak yang hidup di keluarga miskin di perkotaan 

Indonesia.
23

 Hasil penelitian Hasanah et al. (2020) bahwa asap rokok orang 

tua perokok memberikan pengaruh langsung terhadap tumbuh kembang 

anak, asap rokok mengganggu penyerapan zat gizi pada anak yang pada 

akhirnya akan mengganggu tumbuh kembang anak.
24

 

 Para ahli fikih menyepakati bahwa khamar mempunyai pengertian „segala 

sesuatu yang dapat memabukkan dengan sendirinya, baik berupa minuman 

atau bukan‟. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah, “Segala sesuatu yang 

memabukkan adalah khamar, dan setiap khamar adalah haram” (H.R 

Muslim). 

 Didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa 

Rasulullah SAW melarang segala sesuatu yang memabukkan dan 

melemahkan. Dahulu orang berpendapat bahwa khamar mengandung 

beberapa manfaat bagi kesehatan, tetapi kemajuan ilmu pengetahuan 

membuktikan tidak ada sedikit pun manfaat yang diperoleh dari khamar. 

                                                             
22Winda Puspita Yuniar, Ali Khomsan, Mira Dewi, Karina Rahmadia Ekawidyani, 

Anna Vipta Resti Mauludyani. Hubungan antara Perilaku Gizi dan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) dengan Status Gizi Baduta di Kabupaten Cirebon. Amerta Nutrition. 2020. hlm 

155-164. 
23Semba, R. D. et al. Paternal smoking is associated with increased risk of child 

malnutrition among poor urban families in Indonesia. (Public Health Nutr. 10, 2007) p. 7-15 
24Uswatun Hasanah, Ida Leida Maria, Nurhaedar Jafar, Andi Hardianti, Anwar 

Mallongi, Aminuddin Syam, “Water, Sanitation & Hygiene Analysis, and Individual Factors for 
Stunting among Children Under Two Years in Ambon”, Macedonian Journal of Medical 

Sciences. 2020 Aug 30, 8(T2): 22-26.  
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Masuk dalam kategori khamar yang terlarang ini narkotika dengan berbagai 

jenisnya, obat-obatan dan zat adiktif lainnya. Bahkan menurut sebagian 

ulama, merokok termasuk jenis yang terlarang dengan alasan kesehatan dan 

efek kecanduan yang ditimbulkannya. Asap rokok mengandung sekitar 

4.000 (empat ribu) bahan kimia dan menyebabkan tidak kurang dari 25 jenis 

penyakit dari yang mematikan seperti kanker, jantung, paru, sampai yang 

menyusahkan seperti impotensi dan gangguan kehamilan. 

 Merokok dapat menjerumuskan dalam kebinasaan, yaitu merusak seluruh 

sistem tubuh (menimbulkan penyakit kanker, penyakit pernafasan, penyakit 

jantung, penyakit pencernaan, berefek buruk bagi janin, dan merusak sistem 

reproduksi), dari alasan ini sangat jelas rokok terlarang sebagaimana dalam 

surat al-Baqarah ayat 195 sebagai berikut: 

                                  

195. dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 

dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
 

 Rasulullah SAW bersabda yang artinya “Tidak boleh memulai memberi 

dampak buruk (mudhorot) pada orang lain, begitu pula membalasnya.” 

(H.R Ibnu Majah). Dalam hadits ini dengan jelas terlarang memberi 

mudhorot pada orang lain dan rokok termasuk dalam larangan ini. 

 

5 PENDEKATAN KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 
 

 

Pendekatan komunikasi yang digunakan untuk menjangkau kelompok 

sasaran komunikasi perubahan perilaku adalah: 

1) Advokasi kebijakan 

Pembuatan regulasi secara berjenjang dari tingkat provinsi, kabupaten/kota, 

kecamatan dan desa/kelurahan, pembuatan Rencana Aksi Daerah (RAD) 

stunting, sosialisasi kebijakan yang dibuat di dalam rembug stunting. 
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2) Kampanye publik  

Pembuatan media promosi kesehatan tentang stunting (balliho, leaflet, 

poster, Iklan Layanan Masyarakat/ILM spot, radio spot, banner, pameran), 

penyuluhan di Car Free Day, lomba jingle dan poster, kampanye Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) pada masyarakat dan sekolah serta lomba sekolah sehat. 

 

3) Komunikasi antar pribadi 

Konseling gizi dan kesehatan reproduksi pada remaja, konseling menyusui 

pada ibu hamil dan menyusui, pendampingan pada ibu hamil (Bumil), ibu 

menyusi (Busui), anggota keluarga lain dan pengasuh, edukasi, pemicuan 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), kunjungan rumah dan sosialisasi. 

 

4) Mobilisasi sosial/masyarakat 

Kelompok masyarakat melaksanakan kegiatan CTPS serentak setiap ada 

kegiatan tertentu, menyebarluaskan informasi tentang pencegahan stunting pada 

kelompok-kelompok yang diikuti. 

 

 
 

6 SALURAN KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 
  

 

Saluran komunikasi yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan 

kepada kelompok sasaran adalah:  

1) Pertemuan tatap muka, antara lain kelas ibu hamil, kelas ibu balita, 

konseling, kunjungan rumah ibu dan balita dengan masalah gizi/kesehatan, 

Posyandu balita/lansia/remaja, Posbindu, pertemuan PKK, pertemuan 

Dharma Wanita, majelis taklim/pengajian, penyuluhan, bimbingan 

perkawinan, kursus calon pengantin dan khutbah jum‟at. 

2) Menggunakan medium perantara, yang dapat dibedakan sebagai berikut: 

media cetak, audio, audio visual, broadcast dan media sosial. 
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7 STRUKTUR PESAN KUNCI (MATERI KOMUNIKASI 

PERUBAHAN PERILAKU) DENGAN PENDEKATAN 

AGAMA ISLAM 
 

 

KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

Sasaran Primer  Rumah tangga 

dengan anggota 

keluarga yang 

berada pada 

periode 1.000 

Hari Pertama 

Kehidupan 

(HPK): Ibu 

hamil, 

Ibu menyusui, 

Ibu 

dengan anak usia 

0-23 bulan 

Kunci: 
Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 

 Manfaatkan pelayanan kesehatan 

 Perbaiki pola makan gizi seimbang  

 Perbaiki pola asuh anak 

 Jaga kebersihan diri dan lingkungan 

 Anak stunting berisiko memiliki kecerdasan 

rendah, sehingga berpotensi mengancam 

generasi berkualitas  
 

Keagamaan: 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Surat „Abasa ayat 24, artinya “Maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya” dan perintah makan yang di 

dalam Al-Qur‟an disebut 27 kali selalu 

menekankan salah satu dari dua sifat halal 

(boleh) dan tayyib (baik). Bahkan 

ditemukan empat ayat yang menggabungkan 

kedua sifat tersebut (halal dan tayyib), yaitu 

surat al-Baqarah ayat 168, al-Ma‟idah ayat 

88, al-Anfal ayat 69 & an-Nahl ayat 114. 

Program menyusukan bayi dengan ASI yang 

dikampanyekan untuk pencegahan stunting 

sangat sesuai firman Allah SWT dalam surat 

al-Baqarah ayat 233 yang artinya “para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan”. 

 Hadits Nabi SAW sebagaimana 

diriwayatkan oleh „Ubadah bin al-Walid bin 

„Ubadah bin as-Samit yang artinya: berilah 

makanan kepada anak-anakmu 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

sebagaimana yang kalian makan, dan 

berilah mereka pakaian sebagaimana yang 

kalian pakai. Apabila ada orang tua yang 

mengabaikan kondisi perkembangan anak-

anaknya, agama menilainya sebagai dosa, 

secara tegas dinyatakan oleh Rasulullah 

SAW; yang artinya: Cukuplah berdosa bagi 

seseorang jika dia mengabaikan orang-

orang yang menjadi tanggungannya. 

 Pentingnya Kebersihan dan Kesehatan 

sebagaimana Rasulullah mengatakan, 

“orang yang memasuki pagi hari dengan 

kese.atan yang baik, aman di tempat 

kediamanya dan memiliki makanan 

hariannya maka seolah-olah seluruh 

kehidupan dunia ini telah dianugerahkan 

kepadanya” (H.R at-Turmudzi). 

 Kebersihan adalah bagian dari Islam 

sebagaimana hadits diterima dari Abu 

Hurairah, “Bersihkanlah segala sesuatu 

semampu kamu. Sesungguhnya Allah Ta„ala 

membangun Islam ini atas dasar kebersihan 

dan tidak akan masuk surga kecuali setiap 

yang bersih.” (H.R at-Tabrani). Kebersihan 

juga sebagian dari Iman sebagaimana hadits 

Kebersihan itu bagian dari keimanan. (H.R 

Muslim). 

 Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 

“Apabila salah satu darimu bangun tidur 

maka hendaknya dia mencuci tangannya” 

(H.R Muslim) 

 Ayat yang menganjurkan agar manusia 

memperhatikan air minumnya sebagaimana 

tersurat dalam surat al-Waqiah ayat 68 

artinya “Pernahkah kamu memperhatikan 

air yang kamu minum?” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

 Ibu Hamil Pesan Kunci: 

Wajib Jaga Keselamatan Ibu Hamil, Bayi dan 

Balita 
 

Pesan pendukung: 

- Minum Tablet Tambah Darah (TTD) Tiap Hari  

- Ikut Kelas Ibu Hamil  

- Periksa Kehamilan secara rutin 
 

Keagamaan: 
 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Surat „Abasa ayat 24, artinya “Maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya” 

 Perintah makan yang di dalam Al-Qur‟an 

disebut 27 kali selalu menekankan salah satu 

dari dua sifat halal (boleh) dan tayyib (baik). 

Bahkan ditemukan empat ayat yang 

menggabungkan kedua sifat tersebut (halal 

dan tayyib), yaitu surat al-Baqarah ayat 168, 

al-Ma‟idah ayat 88, al-Anfal ayat 69 & an-

Nahl ayat 114. 
 

 

 Ibu Menyusui Pesan kunci: 

Berikan Bayi Air Susu Ibu (ASI) 
 

Pesan pendukung: 

- Berikan ASI saja sampai bayi usia 6 bulan 

- Berikan Makanan Pendamping ASI setelah 

usia 6 bulan 
  

Keagamaan: 

 Program menyusukan bayi dengan ASI yang 

dikampanyekan untuk pencegahan stunting 

sangat sesuai firman Allah SWT dalam surat 

al-Baqarah ayat 233 yang artinya “para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan”. 

 Hadits Nabi SAW sebagaimana 

diriwayatkan oleh „Ubadah bin al-Walid bin 

„Ubadah bin as-Samit yang artinya: berilah 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

makanan kepada anak-anakmu 

sebagaimana yang kalian makan, dan 

berilah mereka pakaian sebagaimana yang 

kalian pakai. 
 

 Ibu dengan Balita 

0-23 bulan dan 

24-59 bulan 

 

Pesan Kunci: 

Jika Ingin Anak Sehat, Berikan MP ASI yang 

Tepat dan Rutin ke Posyandu  
 

Pesan Pendukung: 

- Cukupi Gizi si Buah Hati dengan MP-ASI   

- Ayo Ke Posyandu Untuk Pantau Tumbuh 

Kembang Buah Hatimu 
 

Keagamaan: 

 Program menyusukan bayi dengan ASI yang 

dikampanyekan untuk pencegahan stunting 

sangat sesuai firman Allah SWT dalam surat 

al-Baqarah ayat 233 yang artinya “para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan”. 

 Hadits Nabi SAW sebagaimana 

diriwayatkan oleh „Ubadah bin al-Walid bin 

„Ubadah bin as-Samit yang artinya: berilah 

makanan kepada anak-anakmu 

sebagaimana yang kalian makan, dan 

berilah mereka pakaian sebagaimana yang 

kalian pakai. 

  Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 
 

 Tenaga 

Kesehatan 

(Bidan, Tenaga 

Gizi, Tenaga 

Promkes, 

Sanitarian, 

Dokter, Perawat) 

dan Kader 

Kunci: 

Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 
 Stunting adalah permasalahan kesehatan 

yang dapat dicegah melalui intervensi gizi 

spesifik dan sensitif. 

 Pencegahan stunting dilakukan oleh 

penyedia layanan kesehatan yang terampil. 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

 Melakukan konseling antar pribadi melalui 

kunjungan rumah, di Posyandu dan di 

institusi layanan kesehatan penting untuk 

perubahan perilaku pencegahan stunting. 
 

Keagamaan: 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 

Sasaran 

Sekunder  

Kelompok 

Masyarakat 

Madani 

(Tokoh 

Masyarakat, 

Tokoh Agama, 

Akademisi, 

Pemuka 

Adat, Pemimpin 

Informal, 

Pemimpin 

Opini) 

Kunci: 
Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 
 Stunting saat ini menjadi salah satu prioritas 

kesehatan nasional 

 Penguatan kesadaran publik penting untuk 

membantu mencegah stunting 

 Fokus pada 1.000 hari pertama kehidupan 

agar tumbuh kembang anak optimal 

 Stunting menimbulkan dampak jangka 

panjang dan mengancam kualitas generasi 

bangsa 
 

Keagamaan: 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 



PANDUAN KPP STUNTING PENDEKATAN ISLAM  2022 

 

 37 

 

KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 
 

 Lingkungan 

pengasuh anak 

terdekat (kakek, 

nenek, ayah dan 

lainnya),   

Jejaring sosial 

(PKK, Majelis 

Taklim, group 

pengajian, dll) 

Kunci: 
Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 
 Cegah stunting itu penting dimulai dari 

remaja dan calon ibu, dengan dukungan 

suami dan keluarga 

 Remaja yang menikah dan hamil sebelum 

20 tahun berisiko melahirkan anak stunting 

 Remaja atau wanita usia subur yang anemia 

dan kurang gizi berisiko melahirkan anak 

stunting 

 Suami atau calon ayah, serta anggota 

keluarga lainnya dihimbau untuk sejak dini 

terlibat dalam pemeliharaan kesehatan 

keluarga. 
 

Keagamaan: 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 

 „Ubadah bin al-Walid bin „Ubadah bin as-

Samit yang artinya: berilah makanan 

kepada anak-anakmu sebagaimana yang 

kalian makan, dan berilah mereka pakaian 

sebagaimana yang kalian pakai. 
 

 

 Remaja Pesan Kunci: 

Rencanakan kesehatanmu demi masa depan 

keluargamu 
 

Pesan Pendukung: 

- Ayo makan makanan beragam bergizi 

seimbang  

- Saatnya remaja yang berencana  

- Kalau keluarga terencana hidup akan bahagia 

- Pendewasaan Usia Pernikahan 
 

Keagamaan: 

 Surat „Abasa ayat 24, artinya “Maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya” 

 Perintah makan yang di dalam Al-Qur‟an 

disebut 27 kali selalu menekankan salah satu 

dari dua sifat halal (boleh) dan tayyib (baik). 

Bahkan ditemukan empat ayat yang 

menggabungkan kedua sifat tersebut (halal 

dan tayyib), yaitu surat al-Baqarah ayat 168, 

al-Ma‟idah ayat 88, al-Anfal ayat 69 & an-

Nahl ayat 114. 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 
 

 Wanita Usia 

Subur  
Pesan Kunci: 

Cintai kesehatanmu layaknya kau cintai 

pasanganmu  
 

Pesan Pendukung:  

- Jagalah Reproduksi Sehat 

- Rencanakan Kehamilan dengan baik 
 

Keagamaan: 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 
 

Sasaran Tersier Pembuat 

Kebijakan 

Tingkat 

Daerah (Provinsi, 

Kabupaten/Kota) 

Kunci: 

Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 
 Stunting adalah permasalahan prioritas di 

daerah, yang bisa dituntaskan melalui 

komitmen pemimpin daerah dan kerja sama 

antar Instansi/Perangkat Daerah 

 Para pembuat kebijakan dan pemimpin 

daerah perlu memastikan implementasi 

kebijakan yang telah ada. 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

 Segera tindak lanjuti penguatan berbagai 

program dan terus menyesuaikan 

kebijakannya seiring dengan perkembangan 

situasi sosial, agar dapat mencapai tujuan 

pengurangan angka stunting. 

 Gunakan pendekatan komunikasi perubahan 

perilaku yang disesuaikan dengan demografi 

sosial, segmen ekonomi, adat dan budaya 

masyarakat setempat. 
 

Keagamaan: 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 
 

 

 Pembuat 

Kebijakan 

Tingkat 

Kecamatan/ 

Desa/Kelurahan 

Kunci: 
Cegah stunting itu penting untuk Generasi 

Berkualitas 
 

Pendukung: 

 Stunting adalah permasalahan mendesak 

yang terjadi di tengah masyarakat dan dapat 

dicegah melalui komitmen pemimpin desa, 

dan kerja sama antar warga masyarakat. 

 Para pembuat kebijakan dan pemimpin desa 

perlu memastikan implementasi kebijakan 

yang telah ada. 
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KELOMPOK 

SASARAN 

SASARAN PESAN 

 Segera tindak lanjuti penguatan berbagai 

program dengan menggunakan dana desa.  

 Memastikan program pencegahan stunting 

diterima oleh sasaran 1000 HPK. 
 

Keagamaan: 

 Islam mewajibkan umatnya untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang 

berkualitas dan dilakukan oleh umat itu 

sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat ar-Rad ayat 11 yang artinya 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

 Kewajiban setiap orang untuk memelihara 

kesehatannya, seperti terungkap dalam 

sabda Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas 

dirimu.” 

 Islam melarang umatnya untuk 

meninggalkan anak keturunan generasi yang 

lemah, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa ayat 9 yang artinya 

“dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 
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